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Internet financial reporting is the disclosure of financial information on the company's 
website. The development of information technology, then any work or activity can be resolved 
more effectively and efficiently. Internet financial reporting is expected to increase the 
company’s communication with external and internal company, stakeholder, and other parties 
concerned with company. The purpose of this study was to determine whether profitability, 
liquity, leverage, firm size, and listing age on the internet financial reporting. The population in 
this research are manufacturing companies listed in Indonesia Stock Exchange in period 2015. 
Based on the purposive sampling method, the number of chosen samples in this research as 
many as 108 of 149 companies registered in manufacture companies in 2015. This  study using 
quantitative approach. Research hypothesis testing using multiple linear regression analysis. 
The anaylisis showed that firm size sifnificantly and positively related to internet financial 
reporting, while profitability, liquidity, leverage, firm size, and listing age has no significant 
effect on internet financial reporting. 
 
Keywords: Internet financial reporting, profitability, liquidity, leverage, firm size, listing age. 
  
PENDAHULUAN 
Pada era globalisasi dan 
perkembangan teknologi yang semakin 
pesat, dapat disadari bahwa teknologi 
merupakan salah satu peran penting dalam 
proses bisnis suatu perusahaan. Sebelum 
adanya teknologi, pekerjaan masih 
diselesaikan secara manual dan tentunya 
tidak efisien. Dengan memanfaatkan 
kemajuan teknologi informasi, maka segala 
pekerjaan atau kegiatan dapat diselesaikan 
dengan baik dan cepat selain itu juga 
membuat segala pekerjaan yang dilakukan 
semakin efektif dan efisien. Banyak 
perusahaan yang membangun dan 
mengembangkan website untuk memberikan 




Menurut Wolk et. al, (2000) dalam 
Kartika, dkk (2014) pengungkapan 
informasi pada website merupakan suatu 
sinyal dari perusahaan pada pihak eksternal, 
contohnya informasi keuangan yang dapat 
dipercaya dan akan mengurangi 
ketidakpastian mengenai prospek 
perusahaan yang akan datang. 
Pengungkapan informasi pada website juga 
merupakan upaya perusahaan untuk 
mengurangi senjangan komunikasi dan 
informasi yang mungkin terjadi antara 
perusahaan dengan pihak internal dan 
eksternal perusahaan. Internet merupakan 
sebuah alternatif baru dalam pelaporan 
keuangan yang kemudian dikenal dengan 
Internet Financial Reporting. Di Indonesia, 
internet financial reporting muncul dan 
berkembang sebagai media yang bermanfaat 
bagi perusahaan  untuk penyampaian 
informasi kepada pihak luar. Informasi 
tersebut dapat berupa informasi keuangan 
maupun non keuangan perusahaan. 
Penyebarluasan informasi keuangan melalui 
internet dapat menarik investor dan 
memberikan image yang baik bagi 
perusahaan (Ettredge et al., 2001).  
Dampak positif dari penggunaan 
internet adalah pelaporan keuangan mudah 
diakses oleh para investor, pihak internal 
dan eksternal dengan jangkauan secara luas 
yang tentunya lebih efisien dan efektif.  
Perkembangan dalam dunia internet 
membawa perubahan yang signifikan dalam 
penyebaran informasi. Internet financial 
reporting menjadi sarana perusahaan untuk 
mengungkapkan laporan keuangan dengan 
berbasis website atau internet. Laporan 
keuangan yang biasanya dicetak, melalui 
internet pengguna laporan keuangan bisa 
mendistribusikannya lebih cepat (aspek 
timeliness), akses lebih mudah. Artinya 
dengan media internet perusahaan mampu 
mengeksploitasi kegunaan teknologi ini 
untuk lebih membuka diri dengan 
menginformasikan laporan keuangannya 
(aspek disclosure)  (Luciana, 2008). 
Penggunaan internet financial 
reporting di Indonesia semakin berkembang, 
hal ini didukung dengan kesepakatan MEA 
(Masyarakat Ekonomi Asean) yang dimuat 
pada website www.bppk.kemenkeu.go.id 
tanggal 12 Februari 2015. MEA merupakan 
realisasi pasar bebas di Asia Tenggara yang 
diharapkan perekonomian Indonesia 
menjadi lebih baik. Diharapkan dengan 
adanya MEA maka menyebabkan semakin 
tinggi tingkat persaingan antar bisnis dan 
Negara, memicu adanya dukungan 
pengungkapan informasi yang lengkap, tepat 
waktu, dan efisien. Selain itu, pengguna 
internet yang semakin meningkat di 
Indonesia menjadi sebuah fenomena 
menarik jika di telusuri lebih lanjut. 
Menurut data Asosiasi Jasa Penyelanggara 
Internet Indonesia (APJII) yang dilansir 
dalam berita yang dikutip www.des.net.id,  
bahwa pengguna internet di Indonesia pada 
tahun 2014 diprediksi melewati angka 85 
juta. Menurut data yang dikeluarkan APJII, 
tahun 2015 akan menjadi tonggak sejarah 
bagi perkembangan dunia internet di 
indonesia. Pada tahun inilah pengguna 
internet Indonesia menembus 100 juta lebih 
pengguna. Pertumbuhan pengguna internet 
di Indonesia yang sangat pesat akan 
berdampak ke berbagai sektor kehidupan, 
terutama pada sektor bisnis. Perkembangan 
teknologi internet yang sangat pesat 
membuat sektor bisnis juga memanfaatkan 
pola komunikasi melalui internet dengan 
memanfaatkan website perusahaan. 
Beberapa penelitian mengenai 
internet financial reporting telah banyak 
dilakukan sebelumnya. Profitabilitas yang 
diteliti oleh Luciana (2008), Gatot dan 
Dustinova (2012), serta Kartika, dkk (2014) 
menunjukkan bahwa profitabilitas 
berpengaruh positif terhadap internet 
financial reporting. Sementara pada 
penelitian Hanny dan Anis (2007), Mellisa 
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dan Soni (2012), serta M.Riduan (2015) 
menunjukkan bahwa profitabilitas tidak 
berpengaruh terhadap internet financial 
reporting. Likuiditas yang diteliti oleh 
Hanny dan Anis (2007), serta Insani dan 
Linda (2015) menyatakan bahwa likuiditas 
berpengaruh terhadap Internet Financial 
Reporting tetapi pada penelitian Mellisa dan 
Soni (2012), serta Kartika, dkk (2014) 
bahwa likuiditas tidak berpengaruh terhadap 
Internet Financial Reporting. Leverage yang 
diteliti oleh Hanny dan Anis (2007) 
menunjukkan bahwa terdapat adanya 
pengaruh antara leverage dengan internet 
financial reporting, tetapi hasil yang 
berbeda ditunjukkan dengan penelitian 
Luciana (2008), Gatot dan Dustinova 
(2012), Mellisa dan Soni (2012), Kartika, 
dkk (2014), serta Insani dan Linda (2015) 
yang menunjukkan hasil penelitian leverage 
tidak berpengaruh terhadap internet 
financial reporting. Ukuran perusahaan 
yang diteliti oleh Hanny dan Anis (2007), 
Luciana (2008), Mellisa dan Soni (2012), 
Gatot dan Dustinova (2012) menunjukkan 
hasil penelitian  ukuran perusahaan 
berpengaruh terhadap internet financial 
reporting. Sementara penelitian yang 
dilakukan oleh Kartika, dkk (2014) 
menunjukkan ukuran perusahaan tidak 
berpengaruh terhadap internet financial 
reporting. Listing age yang diteliti oleh 
Mellisa dan Soni (2012) serta Kartika, dkk 
(2014) menyatakan bahwa listing age tidak 
berpengaruh terhadap internet financial 
reporting tetapi pada penelitian Hanny dan 
Anis (2007) menunjukkan bahwa listing age 
berpengaruh positif terhadap internet 
financial reporting. Hasil penelitian tentang 
internet financial reporting masih 
menghasilkan temuan yang tidak konsisten 
sehingga perlu dilakukan ppengujian lebih 
lanjut untuk mengetahui konsistensi temuan.  
Pada penelitian ini peneliti memilih 
perusahaan manufaktur sebagai objek 
penelitian karena perusahaan manufaktur 
terdiri dari berbagai sub sektor industri 
sehingga pengungkapan laporan keuangan 
oleh perusahaan lebih banyak didapatkan 
sesuai dengan kriteria yang ditetapkan, 
selain itu penerapan internet financial 
reporting melibatkan perusahaan 
manufaktur lebih banyak atau mendominasi 
jika dibandingkan dengan perusahaan 
lainnya.  
Berdasarkan latar belakang 
penelitian yang telah diuraikan maka 
peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 
dengan judul “Faktor-Faktor Yang 
Mempengaruhi Internet Financial 
Reporting Pada Perusahaan Manufaktur 
Yang Terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia”. 
 
RERANGKA TEORITIS YANG 
DIPAKAI DAN HIPOTESIS  
Teori Keagenan (Agency Theory) 
Menurut Jensen dan Meckling 
(1976), hubungan agensi muncul ketika satu 
orang atau lebih (principal) memperkerjakan 
orang lain (agent) untuk memberikan suatu 
jasa dan kemudian mendelegasikan 
wewenang pengambilan keputusan kepada 
agent. Pada kerangka teori keagenan, 
terdapat tiga macam hubungan keagenan, 
yaitu hubungan keagenan antara manajer 
dengan pemilik (Bonus Plan Hypothesis), 
hubungan keagenan antara manajer dengan 
kreditur (Debt/Equity Hypothesis), dan 
hubungan keagenan antara manajer dengan 
pemerintah (Political Cost Hypothesis). Hal 
ini terdapat kecenderungan bagi manajer 
untuk melaporkan sesuatu dengan cara-cara 
tertentu dalam rangka memaksimalkan 
utilitas mereka dalam hal hubungannya 
dengan pemilik, kreditur maupun 
pemerintah. Hal ini berarti ada 
kecenderungan bagi manajer untuk 
melaporkan sesuatu dengan cara-cara 
tertentu dalam rangka memaksimalkan 
utilitas mereka dalam hal hubungannya 
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dengan pemilik, kreditur maupun 
pemerintah.  
Praktik IFR merupakan media untuk 
menyampaikan informasi sebagaimana yang 
dikehendaki dalam kontrak keagenan. 
Laporan keuangan merupakan sarana 
pertanggungjawaban pihak manajemen 
kepada pemilik. Alasan yang mendasari 
perlunya praktek pengungkapan laporan 
keuangan oleh manajemen perusahaan 
kepada pemegang saham dijamin dalam 
hubungan antara prinsipal dan agen. Sebagai 
wujud pertanggungjawaban, maka agen 
akan berusaha memenuhi seluruh keinginan 
prinsipal, dalam hal ini adalah 
pengungkapan sukarela yang lebih luas. 
Pada saat ini internet dapat menyediakan 
sarana yang ekonomis dan efisien untuk 
mengkomunikasikan kinerja manajemen 
kepada stakeholder. Praktik dari penerapan 
internet financial reporting merupakan 
media untuk menyampaikan informasi 
dalam rangka mengurangi asimetri informasi 
dan biaya agensi. 
 
Teori Sinyal (Signalling Theory) 
Menurut Brigham dan Houston 
(2011:185) signal atau isyarat merupakan 
suatu tindakan perusahaan untuk memberi 
petunjuk bagi investor tentang bagaimana 
manajemen memandang prospek 
perusahaan. Sinyal ini berupa informasi 
tentang apa yang sudah dilakukan oleh 
manajemen untuk merealisasikan keinginan 
pemilik. Informasi yang diungkapkan oleh 
perusahaan merupakan hal yang penting, 
karena berpengaruh terhadap keputusan 
investasi pihak diluar perusahaan. Teori 
sinyal menjelaskan mengapa perusahaan 
mempunyai dorongan untuk memberikan 
informasi laporan keuangan pada pihak 
eksternal perusahaan.  
Dorongan perusahaan dalam 
memberikan sinyal kepada pihak eksternal 
dilakukan oleh manajer untuk mengurangi 
asimetri informasi, jika perusahaan 
menunjukkan kinerja yang bagus maka 
manajemen memiliki dorongan kuat untuk 
menyebarkan informasi terutama yang 
berupa informsai kinerja keuangan maupun 
non keuangan dalam rangka meningkatkan 
kepercayaan investor. Website perusahaan 
yang menyajikan pelaporan keuangan di 
internet dapat menciptakan image positif 
perusahaan sehingga dapat meningkatkan 
penanaman investasi oleh para investor. 
Sehingga, diperlukannya pemanfaat 
pengungkapan laporan keuangan melalui 
intermet atau yang disebut juga internet 
financial reporting (IFR). 
Pada penjelasan sebelumnya, 
pemberian sinyal kepada pihak eksternal 
dilakukan oleh manajer untuk mengurangi 
asimetri informasi, jika perusahaan 
menunjukkan kinerja yang bagus maka 
manajemen memiliki dorongan kuat untuk 
menyebarkan informasi terutama yang 
berupa informsai kinerja keuangan maupun 
non keuangan dalam rangka meningkatkan 
kepercayaan investor. Hal ini disebabkan 
karena manajer perusahaan mengetahui 
lebih banyak informasi tentang perusahaan 
dan prosepek yang akan datang daripada 
pihak eksternal perusahaan (Wolk, et al. 
2007:7).  
 
Pengaruh Profitabilitas terhadap Internet 
Financial Reporting 
Profitabilitas merupakan kemampuan 
perusahaan untuk menghasilkan laba dalam 
satu periode tertentu. Perusahaan yang 
memiliki profitabilitas yang tinggi akan 
cenderung untuk mengungkapkan lebih rinci 
mengenai aktivitas perusahaan dan 
menggunakan internet financial reporting 
untuk menyebarluaskan goodnews dimana 
ingin menunjukkan kepada public dan  
stakeholders bahwa perusahaan memiliki 
tingkat profitabilitas yang tinggi 
dibandingkan dengan perusahaan lain pada 
industri yang sama. Profitabilitas merupakan 
salah satu indikator pengelolaan manajemen 
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perusahaan yang baik, sehingga manajemen 
akan cenderung menyediakan informasi 
keuangan melalui internet financial 
reporting dengan tingkat aksesibilitas yang 
tinggi ketika ada peningkatan profitabilitas 
perusahaan.  
H1 : Profitabilitas berpengaruh terhadap 
internet financial reporting. 
 
Pengaruh Likuiditas terhadap Internet 
Financial Reporting 
Likuiditas  merupakan  tingkat 
kemampuan  perusahaan  untuk  membayar 
kewajiban  jangka  pendek. Jika semakin 
tinggi kemampuan perusahaan untuk 
melunasi utang jangka pendeknya maka 
akan mempengaruhi investor dalam 
mengambil keputusan investasi.  Sehingga, 
manajer akan lebih meningkatkan pelaporan 
keuangan berbasis internet (internet 
financial reporting) jika semakin tinggi 
tingkat likuiditas suatu perusahaan. 
 Analisis dan penafsiran posisi 
keuangan jangka pendek adalah penting, 
baik bagi pihak manajemen maupun pihak 
eksternal perusahaan dan pemilik 
perusahaan (Jumingan, 2014:123). 
Perusahaan yang memiliki tingkat likuiditas 
yang tinggi cenderung termotivasi untuk 
menginformasikan laporan keuangannya 
selengkap dan seluas mungkin dibandingkan 
dengan perusahaan dengan tingkat likuiditas 
yang rendah. 
H2  : Likuiditas berpengaruh terhadap 
internet financial reporting. 
 
Pengaruh Leverage terhadap Internet 
Financial Reporting 
Leverage merupakan kemampuan 
perusahaan memenuhi hutangnya dengan 
modal yang dimiliki atau perusahaan 
mampu di biayai hutang dengan kemampuan 
perusahaan yang digambarkan dengan 
ekuitas. Leverage mengacu pada seberapa 
jauh perusahaan bergantung pada kreditur 
dalam membiayai asset perusahaan. 
Semakin tinggi leverage maka akan 
mendorong  manajer untuk  menerapkan  
internet financial  reporting  dalam  
menyebarluaskan informasi positif  untuk 
mengalihkan  perhatian  kreditur  dan  
pemegang saham  agar tidak  terlalu  fokus  
terhadap  leverage  perusahaan  yang  tinggi.  
Oleh karena itu, perusahaan yang memiliki 
leverage tinggi mempunyai kewajiban yang 
lebih tinggi untuk memenuhi kebutuhan 
informasi kreditur jangka panjang. 
H3  : Leverage berpengaruh terhadap 
internet financial reporting. 
 
Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap 
Internet Financial Reporting 
Ukuran perusahaan merupakan nilai 
yang menunjukkan besar kecilnya 
perusahaan. Secara umum, perusahaan besar 
akan mengungkapkan informasi lebih 
banyak daripada perusahaan kecil. berkaitan 
dengan kinerja perusahaan. semakin besar 
perusahaan maka semakin tinggi pula 
pengungkapan laporan keuangan melalui 
internet. 
Perusahaan besar lebih mudah 
diawasi kegiatannya di pasar modal dan di 
lingkungan sosial pada umumnya, sehingga 
memberi tekanan pada perusahaan untuk 
melakukan praktik pelaporan yang lebih  
lengkap dan luas, salah satunya dengan 
melakukan praktik IFR (Arum, 2011).  
H4 : Ukuran perusahaan berpengaruh 
terhadap intenet financial reporting. 
 
Pengaruh Listing Age terhadap Internet 
Financial Reporting 
Listing age menunjukkan umur suatu 
perusahaan yang telah terdaftar di Bursa 
Efek Indoneisa. Perusahaan yang telah lama 
berdiri dan terdaftar di Bursa Efek Indonesia 
akan lebih banyak dalam pengungkapan 
laporan keuangan dibandingkan dengan 
perusahaan yang masih baru dan akan lebih 
banyak dan luas dalam menyediakan 
informasi perusahaan dibandingkan 
perusahaan yang baru berdiri. Perusahaan 
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yang memiliki umur lebih lama akan 
meningkatkan praktik IFR dari waktu ke 
waktu. Semakin lama perusahaan telah 
terdaftar diharapkan akan menyediakan 
publisitas informasi keuangan perusahaan 
dengan tingkat aksesibilitas yang tinggi. 
Oleh karena itu, semakin tinggi listing age 
semakin tinggi pula internet financial 
reporting. 
H5 : Listing age berpengaruh terhadap 
internet financial reporting. 
 
Kerangka pemikiran yang mendasari 











Rancangan penelitian ini untuk 
mengetahui apakah profitabilitas, likuiditas, 
leverage, ukuran perusahaan, dan listing age 
berpengaruh terhadap internet financial 
reporting. Jika ditinjau dari sudut pandang 
metode penelitian, penelitian ini termasuk 
dalam penelitian kuantitatif. Menurut 
Sugiyono (2012:14) penelitian kuantitatif 
adalah penelitian dengan memperoleh data 
yang berbentuk angka atau data kualitatif 
yang diangkakan. Berdasarkan sumber data, 
penelitian ini menggunakan data sekunder. 
Data sekunder yaitu sumber data kedua 
sesudah sumber data  primer dimana peneliti 
memperoleh sumber data secara tidak 
langsung. Data yang diperoleh dalam 
penelitian ini bersumber dari www.idx.co.id. 
Untuk mengolah data tersebut, peneliti 
menggunakan beberapa rumus statistic 
dengan menggunakan SPSS. 
 
Definisi Operasional Variabel 
Internet Financial Reporting 
Internet financial reporting 
merupakan kemampuan suatu perusahaan 
dalam menyajikan laporan keuangannya 
melalui website. Internet financial reporting 
diamati dengan mengunjungi atau 
menjelajahi website yang dimiliki oleh 
perusahaan. IFR diukur dengan 




Indeks internet financial reporting 
yang dikembangkan oleh Luciana (2008) 




pemanfaataan teknologi dan dukungan 
pengguna/user support. Penjelasan 
dijelaskan dibawah ini yaitu sebagai berikut: 
a) Isi diberi bobot 40%, yang meliputi 
laporan keuangan seperti laporan 
neraca, rugi laba, arus kas, perubahan 
posisi keuangan, serta laporan  
keberlanjutan perusahaan.  
b) Ketepatwaktuan diberi bobot sebesar 
20%, ketika website  perusahaan  dapat  
menyajikan  informasi yang tepat 
waktu, maka semakin tinggi 
indeksnya.   
c) Pemanfaatan Teknologi diberi bobot 
20%, komponen ini  terkait  dengan  
pemanfaatan  teknologi  yang  tidak  
dapat  disediakan oleh  media  laporan  
cetak  serta  penggunaan  media  
teknologi  multimedia, analysis  tools  
(contohnya,  Excel’s Pivot  Tabel). 
d) User  Support diberikan bobot sebesar 
20%, indeks  website  perusahaan  
semakin  tinggi  jika  perusahaan  
mengimplementasikan  secara optimal  
semua  sarana  dalam  website 
perusahaan  seperti:  media  pencarian 
dan  navigasi/search  and  navigation 
tools  (seperti  FAQ,  links  to  




Profitabilitas dalam penelitian ini 
sebagai variabel independen. Menurut 
Kasmir (2011:196) menyatakan bahwa rasio 
profitabilitas merupakan rasio untuk menilai 
kemampuan perusahaan dalam mencari 
keuntungan. Profitabilitas dapat diukur 
menggunakan beberapa rasio, tetapi disini 
peneliti menggunakan ROA (Return On 
Asset). ROA merupakan rasio yang 
menunjukkan hasil atas jumlah aktiva yang 
digunakan dalam perusahaan. Rasio 
profitabilitas tidak hanya ditujukan pada 
pemilik usaha atau manajemen, tetapi juga 
pada pihak luar perusahaan seperti investor, 
pemegang saham, atau pihak yang 
berkepentingan lainnya.Semakin besar rasio 
profitabilitas maka akan semakin baik, 
karena perputaran asset lebih cepat dan 
dapat meraih laba. 
      
                        




Likuiditas dalam penelitian ini 
sebagai variabel independen. Likuiditas 
digunakan untuk menggambarkan seberapa 
likuidnya suatu perusahaan serta 
kemampuan perusahaan untuk 
menyelesaikan kewajiban jangka pendek 
dengan menggunakan aset lancar. likuiditas 
merupakan suatu indicator kemampuan 
perusahaan untuk membayar semua 
kewajiban keuangan jangka pendek pada 
saat jatuh tempo  dengan menggunakan aset 
lancar yang tersedia. Likuiditas dihitung 
dengan rumus current ratio. Menurut L.M 
Samryn (2012:416) rasio likuiditas 
merupakan suatu perbandingan antara total 
asset dengan total utang lancar.  
               
           




Menurut Lukman (2001:89) leverage 
merupakan kemampuan perusahaan untuk 
mengunakan aset atau dana yang 
mempunyai beban tetap untuk memperbesar 
tingkat penghasilan bagi pemilik 
perusahaan. Rasio DER dihitung total 
hutang dibagi dengan total ekuitas.  Rasio 
ini berguna untuk mengetahui jumlah dana 
yang disediakan peminjaman dengan 
pemilik perusahaan. Rasio leverage 
menunjukan kemampuan perusahaan untuk 
memenuhi segala kewajiban keuangannya 
jika perusahaan dilikuidasi. Dari hasil 
pengukuran, apabila rasionya tingi, artinya 
pendanaan dengan utang semakin banyak, 
maka semakin sulit bagi perusahaan untuk 
memperoleh tambahan pinjaman karena 
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dikhawatirkan perusahaan tidak mampu 
menutupi hutang dengan ekuitas yang 
dimilikinya. Jika perusahaan yang baik 
maka memiliki komposisi modal yang lebih 
besar daripada hutang. 
          
            




Ukuran perusahaan digunakan untuk 
mengelompokkan perusahaan dalam skala 
besar, menengah dan kecil. Ukuran 
perusahaan merupakan skala perusahaan 
yang dilihat dari total aset perusahaan pada 
akhir tahun. Ukuran perusahaan dihitung 
dengan log (total aset). Apabila penjualan 
lebih besar dari biaya variabel dan biaya 
tetap, akan memperoleh jumlah pendapatan 
sebelum pajak. Sebaliknya jika penjualan 
lebih kecil maka perusahaan akan menderita 
kerugian (Brigham dan Houston, 2001). 
Ukuran Perusahaan (size) = Log (Total Aset) 
 
Listing Age 
 Perusahaan yang telah terdaftar di 
Bursa Efek Indonesia wajib untuk 
mengungkapkan laporan keuangannya. 
Listing age dalam penelitian ini diukur 
dengan perhitungan selisih antara tahun 
pengamatan penelitian dengan tahun first 
issue atau initial public offering (IPO). 
Semakin panjang umur perusahaan akan 
memberikan pengungkapan informasi 
keuangan yang lebih luas dibanding 
perusahaan lain yang umurnya lebih pendek 
dengan alasan perusahaan tersebut memiliki 
pengalaman lebih dalam pengungkapan 
laporan tahunan (Wallace, et al dalam Sri 
2009). Perusahaan dikatakan go public 
ketika perusahaan menjual penerbitan 
sahamnya secara umum kepada investor 
(Harmono, 2009:414).   
 
HASIL ANALISIS DAN PEMBAHASAN 
Analisis Deskriptif 
Analisis deskriptif digunakan untuk 
menggambarkan keseluruhan variabel yang 
digunakan baik variabel dependen maupun 
variabel independen. Variabel dependen 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
internet financial reporting (IFR), 
sedangkan variabel independen yang 
digunakan adalah profitabilitas (PROFIT), 
likuiditas (LIKUID), leverage (LEV), 
ukuran perusahaan (SIZE), dan listing age 
(AGE).  
Berdasarkan tabel 2 mengenai hasil 
uji statistik deskriptif. Pada variabel IFR, 
hasil olah SPSS menunjukkan nilai rata-rata 
IFR pada periode penelitian menunjukkan 
angka sebesar 41,2963. Nilai standar deviasi 
menunjukkan 12,06312 dimana lebih kecil 
dari nilai rata-rata yaitu 41,2963. Jadi, dapat 
disimpulkan bahwa nilai IFR mempunyai 
tingkat penyimpangan yang rendah, artinya 
semakin rendah tingkat penyimpangannya 
maka semakin rendah pula variasi datanya 
sehingga dapat dikatakan bahwa IFR 
memiliki sebaran data yang baik.  
Perusahaan yang memiliki nilai IFR 
terendah adalah PT Apac Citra Centertex 
Tbk sebesar 8,00 yang menunjukkan bahwa 
sedikitnya pengungkapkan informasi 
keuangan maupun informasi non keuangan 
melalui website perusahaan. Perusahaan 
yang memiliki nilai IFR tertinggi adalah PT 
Astra International Tbk dan PT Selamat 
Sempurna Tbk sebesar 66,00.  
Pada variabel profitabilitas nilai rata-
rata selama periode penelitian adalah 0,0544 
dari 108 sampel yang diteliti. Nilai standar 
deviasi menunjukkan 0,14336 yang artinya 
standar deviasi lebih besar daripada nilai 
rata-rata sebesar 0,0544 maka dapat 
dikatakan memiliki keberagaman yang 
tinggi atau bersifat heterogen. Perusahaan 
yang memiliki nilai profitabilitas tertinggi 
sebesar 1,19 adalah PT Semen Indonesia 
Tbk, sedangkan Perusahaan yang memiliki 
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nilai profitabilitas terendah  sebesar -0,22 
adalah PT Dwi Aneka Jaya Kemasindo Tbk. 
Berdasarkan hasil olah SPSS, rasio 
rata-rata likuiditas pada periode penelitian 
sebesar 2,4362. Nilai standar deviasi 
menunjukkan 2,43544 dimana lebih kecil 
dari nilai mean yaitu 2,4362 maka 
penyimpangannya kecil yang artinya 
sebaran data penelitian dapat dikatakan baik 
atau keberagaman yang rendah (homogen). 
Rasio likuiditas tertinggi adalah PT Jaya 
Pari Steel Tbk yang memiliki nilai sebesar 
13,35. Rasio likuiditas terendah sebesar 0,12 
dimiliki oleh PT Asiaplast Industries Tbk 
yang berarti total hutang lancar lebih tinggi 
daripada total asset lancar, sehingga 
perusahaan belum mampu memenuhi 
kewajiban lancarnya. 
Berdasarkan hasil output statistik 
diketahui bahwa nilai rata-rata (mean) 
leverage selama periode penelitian adalah 
1,1146. Nilai standar deviasi menunjukkan 
1,83929 lebih besar dari nilai mean yaitu 
1,1146 maka penyimpangannya besar yang 
yang artinya sebaran datanya buruk atau 
bersifat heterogen. Perusahaan yang 
memiliki nilai leverage tertinggi adalah PT 
Merck Sharp Dohme Pharma Tbk sebesar 
13,98. PT Bentoel International Investama 
Tbk memiliki nilai leverage paling rendah 
adalah yaitu sebesar -5,02.  
 Nilai mean ukuran perusahaan  pada 
periode penelitian sebesar 12,2548. Standar 
deviasi sebesar 0,68570 yang artinya standar 
deviasi lebih kecil daripada rata-rata maka 
penyimpangannya kecil berarti variasi 
datanya kecil  sehingga memiliki sebaran 
data penelitian yang baik atau keberagaman 
yang kecil atau bersifat homogen. Nilai 
ukuran perusahaan tertinggi adalah PT Astra 
International Tbk sebesar 14,39. Nilai 
terendah sebesar 11,00 dimiliki oleh PT 
Primarindo Asia Infrastructure Tbk, karena 
perusahaan tersebut memiliki total asset 
paling rendah dari perusahaan lainnya 
Pada variabel listing age, nilai rata-
rata pada periode penelitian sebesar 
18,6111. Nilai standar deviasi sebesar 
8,68755, dimana lebih kecil dari nilai rata-
rata yaitu sebesar 18,6111. Jadi, variasi 
datanya kecil sehingga sebaran data 
penelitian baik atau bersifat homogen. Nilai 
listing age tertinggi terdapat pada PT Merck 
Indonesia Tbk sebesar 34,00. Hal ini 
dikarenakan PT Merck Indonesia Tbk sudah 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 1981 
serta pengamatan pada penelitian ini pada 
tahun 2015, sehingga listing age pada PT 
Merck Indonesia Tbk sebesar 34,00.  Listing 
age terendah adalah PT Ateliers Mecaniques 
D'Indonesie Tbk, PT Garuda Metalindo Tbk, 
dan PT Kino Indonesia Tbk sebesar nol, 
karena perusahaan tersebut listing (terdaftar) 
di Bursa Efek Indonesia pada tahun periode 
penelitian yang sama yakni tahun 2015. 
 
Tabel 1 
Hasil Analisis Deskriptif 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
PROFIT 108 -0,22 1,19 0,0544 0,14336 
LIKUID 108 0,12 13,35 2,4362 2,43544 
LEV 108 -5,02 13,98 1,1146 1,83929 
SIZE 108 11,00 14,39 12,2548 0,68570 
AGE 108 0,00 34,00 18,6111 8,68755 
IFR 108 8,00 66,00 41,2963 12,06312 
Valid N (listwise) 108     
Sumber : hasil olah data SPSS 
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Uji Asumsi Klasik 
1. Uji Normalitas 
Hasil uji normalitas menunjukkan 
nilai test statistic sebesar 0,067 dengan nilai 
signifikansi sebesar 0,200. Hal ini 
menunjukkan bahwa data residual dari 
model regresi telah terdistribusi secara 
normal karena nilai signifikansi 
Kolmogorov-Smirnov lebih besar dari 5% 
atau (α = 0,05) yaitu sebesar 0,200. 
 
2. Uji Multikolinearitas 
 Uji multikolonieritas dilakukan 
untuk menguji apakah model regresi 
ditemukan adanya korelasi antar variabel 
bebas (independen). Model regresi yang 
baik seharusnya tidak terjadi korelasi antar 
variabel independen.  Untuk mendeteksi ada 
atau tidak adanya multikolinearitas maka 
dapat dilihat dari nilai tolerance dan 
variance inflation factor (VIF). Korelasi 
antar variabel independen dapat dilihat 
dengan angka tolerance (TOL), jika angka 
tolerance diatas 0,10 maka dapat dikatakan 
bahwa tidak terdapat gejala 
multikolinearitas. 
3. Uji Heteroskedastisitas  
Model regresi yang baik adalah 
model regresi yang bebas dari 
heterokedastisitas atau disebut juga 
homokesastisitas. Penelitian ini 
menggunakan uji glejser, meregresi nilai 
absolut terhadap variabel independen 
dengan nilai signifikan > 0,05. Jika nilai 
signifikan > 0,05 maka model regresi tidak 
terdapat heteroskedastisitas, tetapi jika 
terdapat nilai signifikan  < 0,05 maka 
dikatakan terdapat heteroskedastisitas. Hasil 
uji heteroskedastisitas menunjukkan yaitu 
nilai signifikan dari variabel independen 
profitabilitas (PROFIT), likuiditas 
(LIKUID), leverage (LEV), ukuran 
perusahaan (SIZE), listing age (AGE) 
mempunyai nilai lebih dari 0,05 sehingga 
dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat 
adanya heteroskedastisitas. 
 
Analisis Regresi Linier Berganda  
 Analisis regresi linier berganda 
bertujuan untuk mengetahui pengaruh 
variabel bebas yang berjumlah lebih dari 
satu terhadap variabel terikat. Pada 
penelitian ini, variabel independennya 
adalah profitabilitas (PROFIT), likuiditas 
(LIKUID), leverage (LEV), ukuran 
perusahaan (SIZE), dan listing age (AGE), 
sedangkan variabel dependennya adalah 
internet financial reporting (IFR). 
Persamaan regresi linear berganda pada 




1. Uji F 
Uji F digunakan untuk menunjukkan 
apakah semua variabel independen yang 
dimasukkan ke dalam model regresi 
memiliki model yang fit dan mempunyai 
pengaruh secara bersama-sama terhadap 
variabel dependen. Jika tingkat signifikansi 
kurang dari 0,05 maka dapat dikatakan 
bahwa model regresi fit dengan penelitian 
artinya model regresi dapat digunakan untuk 
memprediksi variabel dependen yang 
ada.besarnya nilai F adalah 5,164 dengan 
tingkat signifikansi yaitu 0,000. Tingkat 
signifikansi tersebut lebih kecil dari 0,05 
atau hasil tersebut dikatakan signifikan 
maka dapat dijelaskan bahwa variabel 
profitabilitas, likuiditas, leverage, ukuran 
perusahaan, listing age secara bersama-sama 
berpengaruh terhadap IFR (Internet 
Financial Reporting). Hal ini menunjukkan 
bahwa H0 ditolak dan H1 diterima. Jadi, 
kesimpulannya adalah model regresi fit 






2. Uji Koefisien Determinasi (R2 ) 
Uji koefisien determinasi (R²) 
bertujuan untuk mengukur seberapa jauh 
kemampuan model dalam menjelaskan 
variasi variabel independen. Jika nilai R² 
mempunyai nilai yang kecil maka 
kemampuan variabel independen dalam 
menjelaskan variasi dari variabel 
independen sangat terbatas. Jika hasil nilai 
R² mendekati satu artinya variabel 
independen memberikan hampir seluruh 
informasi yang dibutuhkan untuk 
memprediksi variabel dependen. 
Nilai adjusted R square sebesar 
0,163 atau 16,3%. Hal ini berarti 16,3% 
variasi variabel IFR (Internet Financial 
Reporting) dapat dijelaskan oleh variabel 
profitabilitas, likuiditas, leverage, ukuran 
perusahaan, dan listing age. Sisanya (100% - 
16,3% = 83,7%) dijelaskan oleh variabel 
lain yang tidak termasuk dalam penelitian 
ini.  
 
3. Uji Statistik t 
Uji statistik t digunakan untuk 
menguji seberapa jauh pengaruh satu 
variabel penjelas (independen) secara 
individual dalam menerangkan internet 
financial reporting (IFR).  Pengujian ini 
dimaksudkan untuk melihat apakah variabel 
independen yang terdiri dari profitabilitas, 
likuiditas, leverage, ukuran perusahaan, dan 
listing age secara individu mempunyai 
pengaruh terhadap internet financial 
reporting. Uji statistik t dilakukan dengan 
cara membandingkan t hitung dengan t tabel 
pada taraf signifikansi 5% atau dengan 
membandingkan probabilitas signifikansi 
Uji t dengan taraf signifikansi yang 
digunakan yaitu 5 persen atau α = 0,05. 
Berdasarkan hasil uji t bahwa dari 
kelima variabel independen yang terdiri dari 
profitabilitas, likuiditas, leverage, ukuran 
perusahaan, dan listing age terdapat satu 
variabel independen yang terbukti memiliki 
pengaruh terhadap variabel dependen. 
Variabel tersebut adalah ukuran perusahaan 
sehingga, dapat dikatakan bahwa hipotesis 
pada penelitian ini diterima. Sedangkan 
variabel independen yang tidak terbukti 
mempunyai pengaruh terhadap variabel 
dependen internet financial reporting adalah 
profitabilitas, likuiditas, leverage, listing age 
sehingga dapat dikatakan bahwa hipotesis 
ketiga variabel independen ini ditolak. 
 
Pembahasan pengaruh profitabilitas 
terhadap internet financial reporting 
Berdasarkan hasil pengujian 
hipotesis menunjukkan bahwa profitabilitas 
tidak berpengaruh secara signifikan terhadap 
internet financial reporting atau H1 ditolak. 
Profitabilitas tidak berpengaruh terhadap 
internet financial reporting karena nilai 
profitabilitas dalam penelitian ini rendah 
sehingga perusahaan tidak dapat 
mengeksplorasi mengenai perusahaannya 
secara lebih detail dan menyebabkan 
investor tidak akan menanamkan saham ke 
perusahaan tersebut karena nilai 
profitabilitas perusahaan rendah. 
Profitabilitas yang tinggi kurang dapat 
mendorong perusahaan untuk menerapkan 
praktik internet financial reporting. Oleh 
karena itu, baik perusahaan dengan 
profitabilitas tinggi maupun perusahaan 
dengan profitabilitas rendah akan tetap 
melakukan praktik IFR dengan tujuan untuk 
menunjukkan keterbukaan manajemen 
dalam mengungkapkan informasi keuangan 
perusahaan.  
Hasil penelitian ini konsisten dengan 
penelitian yang dilakukan oleh Hanny dan 
Anis (2007), Mellisa dan Soni (2012), serta 
M.Riduan (2015) yang menunjukkan bahwa 
profitabilitas tidak berpengaruh terhadap 
internet financial reporting. Sebaliknya, 
hasil penelitian ini tidak konsisten dengan 
penelitian yang dilakukan oleh Luciana 
(2008),  Gatot dan Dustinova (2012), serta 
Kartika, dkk (2014) yang menunjukkan 
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bahwa profitabilitas berpengaruh terhadap 
internet financial reporting. Berdasarkan 
hasil uraian pembahasan diatas maka dapat 
disimpulkan hipotesis pertama yaitu 
profitabilitas berpengaruh terhadap internet 
financial reporting, dinyatakan ditolak. 
 
Pembahasan pengaruh likuiditas 
terhadap internet financial reporting 
Berdasarkan hasil pengujian 
hipotesis menunjukkan bahwa likuiditas 
tidak berpengaruh terhadap internet 
financial reporting atau H2 ditolak. 
Likuiditas menunjukkan kemampuan 
perusahaan dalam membayar kewajiban 
jangka pendeknya. Dari data yang diteliti 
rata-rata nilai asset lancar perusahaan lebih 
kecil dibandingkan dengan hutang lancar 
perusahaan sehingga menghasilkan nilai 
likuiditas cenderung kecil. Hal ini 
menunjukkan bahwa semakin rendah rasio 
likuiditas suatu perusahaan tidak berarti 
bahwa kemungkinan nilai IFR suatu 
perusahaan semakin rendah pula. 
Perusahaan yang memiliki nilai likuiditas 
yang tinggi sekalipun sulit termotivasi untuk 
mengungkapkan laporan keuangan agar 
menjadi mudah untuk diakses oleh 
pengguna laporan keuangan ataupun para 
investor. Oleh karena itu, tinggi rendahnya 
likuiditas tidak berpengaruh terhadap 
internet financial reporting. 
Hasil penelitian ini konsisten dengan 
penelitian Mellisa dan Soni (2012), serta 
Kartika, dkk (2014) yang menunjukkan 
bahwa likuiditas tidak berpengaruh terhadap 
internet financial reporting. Sebaliknya, 
penelitian ini tidak konsisten dengan hasil 
penelitian yang dilakukan oleh Hanny dan 
Anis (2007), serta Insani dan Linda (2015) 
menunjukkan bahwa likuiditas berpengaruh 
terhadap internet financial reporting. 
Berdasarkan uraian hasil penelitian diatas 
maka hipotesis kedua yaitu likuiditas 
berpengaruh terhadap internet financial 
reporting, dinyatakan ditolak. 
Pembahasan pengaruh leverage terhadap 
internet financial reporting 
Berdasarkan hasil pengujian 
hipotesis menunjukkan bahwa leverage 
tidak berpengaruh terhadap internet 
financial reporting atau H3 ditolak. Leverage 
tidak berpengaruh ditunjukkan berdasarkan 
analisis deskriptif dimana banyak 
perusahaan yang tercatat sebagai sampel 
mempunyai nilai rasio leverage yang tinggi. 
Leverage dikatakan tinggi apabila nilai 
leverage mempunyai nilai lebih dari satu. 
Dapat diketahui dari perhitungan rasio 
leverage, sebanyak 46 perusahaan yang 
memiliki nilai lebih dari satu. Hal tersebut 
disebabkan dari data yang diteliti rata-rata 
perusahaan memiliki total hutang lebih besar 
dibandingkan total ekuitas, sehingga 
menghasilkan nilai leverage yang cenderung 
tinggi. Sehingga perusahaan yang memiliki 
leverage tinggi maupun rendah tidak 
mempengaruhi internet financial reporting. 
Hasil penelitian ini konsisten dengan 
hasil penelitian Insani dan Linda (2015), 
Kartika, dkk (2014), Mellisa dan Soni 
(2012), Gatot dan Dustinova (2012), serta 
Luciana (2008) yang menunjukkan bahwa 
leverage tidak berpengaruh terhadap internet 
financial reporting. Namun, pada penelitian 
yang dilakukan oleh Hanny dan Anis (2007) 
menunjukkan hasil yang tidak konsisten 
dimana leverage berpengaruh terhadap 
internet financial reporting. Berdasarkan 
uraian hasil penelitian diatas maka hipotesis 
ketiga yaitu leverage berpengaruh terhadap 
internet financial reporting, dinyatakan 
ditolak. 
 
Pembahasan pengaruh ukuran 
perusahaan terhadap internet financial 
reporting 
Berdasarkan hasil pengujian 
hipotesis, variabel ukuran perusahaan 
memiliki nilai probabilitas signifikansi lebih 
kecil dari taraf signifikansi yaitu artinya 
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ukuran perusahaan berpengaruh positif 
terhadap internet financial reporting atau 
menunjukkan H4 diterima. Hubungan positif 
antara ukuran perusahaan dan internet 
financial reporting menunjukkan bahwa 
semakin besar perusahaan maka semakin 
luas pengungkapan informasi yang 
disampaikan. Berdasarkan pengamatan 
ketika pengumpulan data, terbukti 
perusahaan dengan ukuran lebih besar akan 
menampilkan informasi secara lengkap dan 
detail. Perusahaan besar dengan aktivitas 
operasi dan pengaruh yang lebih besar 
terhadap masyarakat akan memiliki 
tanggung jawab dalam mengungkapkan 
laporan keuangan. Selain itu, perusahaan 
yang besar juga akan mengalami agency 
conflict karena memiliki shareholders dalam 
jumlah banyak. Oleh karena itu, perusahaan 
besar cenderung menerapkan internet 
financial reporting dengan tujuan untuk 
mengurangi biaya agensi terkait dengan 
pencetakan dan pengiriman laporan 
keuangan. 
Hasil penelitian ini konsisten dengan 
hasil penelitian Hanny dan Anis (2007), 
Luciana (2008), Mellisa dan Soni (2012), 
serta Gatot dan Dustinova (2012) yang 
menunjukkan bahwa ukuran perusahaan 
berpengaruh terhadap internet financial 
reporting (IFR). Sebaliknya, penelitian ini 
tidak konsisten dengan hasil penelitian 
Kartika, dkk (2014) yang menunjukkan 
ukuran persahaan tidak berpengaruh 
terhadap internet financial reporting. 
Berdasarkan uraian hasil penelitian diatas 
maka hipotesis keempat yaitu ukuran 
perusahaan berpengaruh terhadap internet 
financial reporting, dinyatakan diterima. 
 
Pembahasan pengaruh listing age 
terhadap internet financial reporting 
Berdasarkan hasil pengujian 
hipotesis menunjukkan bahwa listing age 
tidak berpengaruh terhadap internet 
financial reporting atau H5 ditolak. Hal ini 
bertolak belakang dengan hipotesis yang 
telah dipaparkan. Dari data yang diteliti 
masih banyak perusahaan yang  memiliki 
listing age dibawah rata-rata. Hal ini 
menunjukkan bahwa semakin rendah listing 
age suatu perusahaan tidak berarti bahwa 
kemungkinan nilai IFR suatu perusahaan 
juga rendah, seperti pada PT Wijaya Karya 
Beton Tbk yang mempunyai nilai umur 
listing satu tahun tetapi menunjukkan nilai 
IFR yang tinggi yaitu sebesar 55,5. Hal 
tersebut dikarenakan perusahaan yang 
memiliki listing age yang lama tidak 
menjamin perusahaan memiliki sumber daya 
manusia yang kompeten dalam membantu 
perusahaan dalam menerapkan prakik 
internet financial reporting. Masih 
banyaknya perusahaan yang memiliki 
website tetapi tidak menyajikan laporan dan 
informasi dalam website tersebut. Manajer 
sebuah perusahaan yang telah lama listing 
belum tentu menerapkan praktik IFR, karena 
ada perusahaan yang diketahui memiliki 
website tapi tidak menyajikan laporan 
keuangan. Perusahaan hanya menampilkan 
produk yang ditawarkan kepada konsumen. 
Namun, hasil penelitian diketahui bahwa 
perusahaan yang terdaftar lebih lama di BEI 
mempunyai nilai score IFR lebih rendah 
daripada perusahaan yang baru terdaftar di 
BEI. Hal ini menunjukkan tinggi rendahnya 
nilai listing age tidak berpengaruh terhadap 
internet financial reporting. 
Hasil penelitian ini konsisten dengan 
penelitian yang dilakukan oleh Mellisa dan 
Soni (2012), serta Kartika, dkk (2014) yang 
menunjukkan listing age tidak berpengaruh 
terhadap internet financial reporting. 
Namun, hasil penelitian ini tidak konsisten 
dengan penelitian Hanny dan Anis (2007)  
yang menunjukkan bahwa listing age 
berpengaruh positif terhadap internet 
financial reporting. Berdasarkan uraian hasil 
penelitian diatas maka hipotesis kelima yaitu 
listing age berpengaruh terhadap internet 






 Berdasarkan hasil dari pengujian 
statistik yang telah dilakukan sebelumnya 
maka diperoleh hasil pengujian hipotesis, 
sehingga mendapatkan kesimpulan hasil 
hipotesis sebagai berikut: 
1. Profitabilitas (PROFIT) tidak 
berpengaruh terhadap internet 
financial reporting.  
2. Likuiditas (LIKUID) tidak 
berpengaruh terhadap internet 
financial reporting.  
3. Leverage (LEV) tidak berpengaruh 
terhadap internet financial reporting. 
4. Ukuran perusahaan (SIZE) 
berpengaruh positif terhadap internet 
financial reporting.  
5. Listing age (AGE) tidak berpengaruh 
terhadap internet financial reporting.  
 
Keterbatasan 
Adapun keterbatasan dalam 
penelitian yaitu : 
1. Data yang digunakan dalam 
penelitian ini merupakan data cross 
section sehingga menyebabkan tidak 
ada perbandingan setiap rasio yang 
diperhitungkan untuk masing-masing 
variabel. 
2. Terdapat beberapa perusahaan yang 
tidak memiliki website atau website 
perusahaan yang tidak dapat diakses, 
sehingga sampel yang diteliti dalam 
penelitian ini berkurang. 
 
Saran 
Adapun saran dari penelitian ini 
yang dapat digunakan untuk penelitian 
selanjutnya yaitu sebagai berikut:  
1. Peneliti selanjutnya diharapkan 
menambah jumlah sampel dengan 
menggunakan seluruh perusahaan 
yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia agar hasil yang didapat 
lebih representatif. 
2. Peneliti selanjutnya diharapkan 
menambah variabel independen 
lain diluar penelitian ini untuk 
dapat mengetahui pengaruhnya  
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